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ABSTRAK

Bank yang berperan sebagai financial intermediary yang selain sebagai
lembaga penyalur keuangan masyarakat juga harus bisa melayani sebaik-
baiknya mereka yang kelebihan dana maupun yang membutuhkan dana.
Adanya aktivitas tersebut harus diimbangi dengan kemampuan bank untuk
mengelola keseimbangan waktu jatuh tempo dan likuiditas yang tersedia atau
maturity mismatch. Ketidakmampuan bank dalam mengelola maturity
mismatch menyebabkan timbulnya krisis likuiditas yang dapat memicu
kepanikan nasabah yang berasumsi bank telah gagal dalam mengelola dana
sehingga nasabah mengambil dananya secara besar-besaran. Kondisi tersebut
yang akhirnya memicu terjadinya bank runs. Bank runs yang terjadi pada suatu
bank dapat menjalar pada bank lainnya.

Kemungkinan terjadinya bank runs memperlihatkan bahwa pengelolaan
likuiditas merupakan salah satu faktor krusial bagi industri perbankan. Bank
harus bisa mendeteksi sinyal-sinyal yang mengindiksikan adanya Krisis
likuditas sehingga dapat mengambil strategi untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Penelitian ini menggunakan Indikator Permasalahan Likuiditas untuk
mengukur kemungkinan terjadinya bank runs. Indikator tersebut merupakan
composite dari tiga variabel yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Current
Ratio (CR)) dan Portofolio Jangka Pendek terhadap Total Aktiva. Obyek
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan
secara triwulan dari tahun 2008-2015. Alat analisis yang digunakan adalah
Vector Autoregression (VAR). Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pola kausalitas satu arah antara Bank Muamalat
Indonesia dan BRI Syariah, sedangkan kausalitas dua arah antara Bank Syariah
Mandiri dan BRI Syariah. Dampak tekanan likuiditas antar bank menunjukkan
nilai yang signifikan secara statistik dengan Bank Syariah Mandiri sebagai
kontributor pengaruh tekanan utama. Analisis Impulse Response menunjukkan
kecepatan respon dari bank lain yang mengalami goncangan. Bank merespon
goncangan yang timbul rata-rata pada periode pertama dan periode kedua.

Kata kunci: bank runs, maturity mismatch, VAR, likuiditas, shock



ABSTRACT

Bank which acts as financial intermediary plays a role in fund collected
from the community has to serve them kindly who have excess or need funds.
With those activities bank should have the ability to manage the balance of
maturity mismatch. The inability of banks in managing the maturity mismatch
led to a liquidity crisis that could trigger the panic which assumes the bank has
failed to manage the funds, so customers take their funds at the same times.
Such conditions were eventually trigger bank runs. Bank runs which happened
in a bank can spread to the others.

The possibility of bank runs shows that liquidity management is a crucial
factor for the banking industry. Banks must be able to detect signals that
indicates the liquidity crisis, so they can take the strategy to overcome these
problems.

This study uses a Liquidity Problems Indicators to measure the
possibility of bank runs. The indicator is a composite of three variables:
Financing to Deposit Ratio (FDR), Current Ratio (CR) and the Short-Term
Portfolio to Total Assets. Object of this research is the Islamic Banks are
issuing quarterly financial statements from 2008-2015. The analysis tool is the
Vector Autoregression (VAR). Based on the results, it can be concluded that
there is a pattern of one-way causality between Bank Muamalat Indonesia and
BRI Syariah, while the two-way causality between Bank Syariah Mandiri and
BRI Syariah. The impact of interbank liquidity pressures showed statistically
significant value to the Bank Syariah Mandiri as a major contributor to the
effect of pressure. Impulse Response Analysis shows the response speed of
other banks are experiencing shock. Banks respond to shocks that arise on
average in the first period and the second period.

Keywords: bank runs, maturity mismatch, VAR, liquidity, shock
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sistem ekonomi Islam menjadi salah satu alternatif sistem yang bisa
diaplikasikan oleh lembaga keuangan di Indonesia. Sistem yang bebas dari
prinsip bunga ini diharapkan mampu menjadi alternatif pilihan terbaik dalam
mencapai kesejahteraan masyarakat, yang diterapkan salah satunya melalui
sistem perbankan yang memegang prinsip syariah Islam. Perbankan sebagai
lembaga keuangan utama yang berperan sebagai lembaga perantara keuangan
dan industri penyedia jasa keuangan menjadi salah satu fasilitas keuangan
bagi masyarakat. Dengan adanya sistem ekonomi Islam, kemunculan
perbankan syariah menjadi jawaban atas tuntutan adanya lembaga keuangan
yang menjalankan sistem ekonomi yang telah didukung dengan budaya
masyarakat, sistem legal, dan administrasi yang sesuai prinsip syariah Islam
(Sudarsono, 2003).

Keberadaan bank menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat
Indonesia sebagai tempat menyimpan uang, memperoleh pinjaman dan
mengadakan transaksi keuangan. Keberhasilan operasional perbankan
tergantung pada bagaimana bank tersebut menjalankan fungsi financial
intermediary, dimana selain sebagai lembaga penyalur keuangan masyarakat,
bank juga melayani sebaik-baiknya mereka yang kelebihan dana maupun
yang membutuhkan dana (Muhammad, 2014). Keberadaan perbankan syariah
sebagai bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia dalam mengadakan

transaksi keuangan menjadi salah satu indikator penting mengapa bank harus



mempunyai dana yang likuid. Dengan adanya dana yang likuid, bank dapat
memberikan kredit kepada masyarakat. Dana tersebut dapat berasal dari dana
masyarakat, simpanan biasa, simpanan berjangka atau deposito maupun lewat
kerja antara lembaga atau instansi (Muhammad, 2014).

Bagi perbankan, pengendalian likuiditas adalah persoalan dilematis.
Perbankan yang menghendaki untuk memelihara likuiditas yang tinggi maka
profit akan rendah, sebaliknya likuiditas yang rendah maka profit akan tinggi.
Bank yang memiliki likuiditas yang tinggi, aktivanya relatif lebih besar pada
aktiva jangka pendek seperti kas, surat berharga jangka pendek dan kredit
jangka pendek, yang memberikan kontribusi rendah terhadap pendapatan
bank. Sedangkan bank yang likuiditasnya rendah secara umum porsi dana
yang tertanam lebih besar pada aktiva jangka panjang, dimana berpengaruh
terhadap tingginya tingkat pendapatan. (Taswan, 2010).

Secara lebih singkat dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1

Perputaran Aktiva dan Pasiva, Serta Kontribusi Pendapatan &

Biaya Dana
Perputaran dan Kontribusi
Kontribusi terhadap terhadap
Likuiditas Pendapatan Bank

Aktiva

Jangka Pendek | Tinggi Rendah

Jangka Panjang | Rendah Tinggi

Pasiva

Jangka Pendek | Tinggi Rendah

Jangka Panjang | Rendah Tinggi




Dilihat dari sisi pasiva, semakin besar porsi pasiva jangka pendek maka
semakin besar kebutuhan dana untuk memenuhi kebutuhan likuiditas. Tetapi
sumber dana jangka pendek ini memiliki biaya yang rendah. Sedangkan porsi
sumber dana yang lebih besar pada pasiva jangka panjang, bank tidak perlu
menyediakan dana likuid yang besar dalam jangka pendek. Namun demikian
biaya dana yang ditanggung bank akan relatif lebih besar (Taswan, 2010).

Peran dan kinerja lembaga keuangan tidak akan berkembang secara
optimal apabila tidak didukung oleh sistem keuangan yang tangguh (robust
financial system). Sistem keuangan yang tangguh harus mampu menghindari
dan memecahkan masalah keuangan yang dihadapi, yaitu potensi adanya
risiko sistemik ketidakstabilan sistem keuangan (systemic risk), potensi
adanya risiko bank runs, risiko kelebihan atau kekurangan likuiditas
perbankan, dan risiko terhadap buruknya pelayanan yang diberikan oleh bank
(Muhammad, 2014).

Berkaitan dengan penyaluran dana dimiliki, bank sebagai agent of
service berperan dalam menyalurkan dana yang dihimpun oleh masyarakat
yang memiliki kelebihan dana. Dana tersebut disalurkan kepada masyarakat
yang membutuhkan dana. Bank mentransformasikan kewajiban jangka
pendek seperti tabungan dan deposito ke dalam aktiva berjangka panjang
yaitu pembiayaan. Dengan adanya kegiatan tersebut, bank harus memiliki
kemampuan untuk mengelola ketidakseimbangan waktu jatuh tempo
(maturity mismatch) antara dana yang diperoleh dari nasabah yang berkisar

antara 1 sampai 3 bulan dengan dana yang disalurkan kepada peminjam yang



cenderung memiliki waktu yang relatif berjangka panjang (Christiawan dan
Arfianto, 2013).

Maturity mismatach  menjadi permasalahan yang krusial dalam
pengadaan dana yang likuid yang dimiliki oleh bank. Ketidakmampuan bank
dalam mengelola aktiva yang likuid menyebabkan bank tidak mampu untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yaitu penyediaan dana likuiditas. Hal
ini menyebabkan ketersediaan dana likuiditas menjadi terbatas sehingga
nasabah tidak bisa menarik simpanannya. Kondisi tersebut dapat memicu
munculnya kepanikan nasabah yang beranggapan bahwa bank telah gagal
dalam melakukan kewajibannya untuk menjaga dan mengelola dana yang
mereka titipkan. Keadaan ini juga akan menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap bank sebagai lembaga keuangan. Meluasnya kepanikan dan
menurunnya kepercayaan nasabah tersebut yang menyebabkan terjadinya
bank runs (Bank Indonesia, 2010).

Menurut Pasal 1 angka 7 UU LPS, bank gagal atau bank runs adalah
keadaan dimana bank mengalami kesulitan keuangan dan membahayakan
kelangsungan usahanya. Nasabah dalam kurun waktu yang bersamaan akan
menarik dana secara besar-besaran dan sesegera mungkin karena nasabah
tidak percaya pada kemampuan bank untuk menyediakan dananya dalam
jumlah yang penuh dan tepat waktu.

Tahun 2008, nasabah Bank Century mengambil dananya secara besar-
besaran dalam waktu yang bersamaan. Isu-isu yang berkembang mengenai
bangkrutnya bank hasil merger Bank CIC, Bank Pikko dan Bank Danpac

tersebut menyebabkan terkikisnya kepercayaan nasabah akan kemampuan



bank untuk mengembalikan dana mereka. Kasus tersebut mengharuskan Bank
Indonesia yang berkedudukan sebagai bank sentral untuk mengupas lebih
dalam Bank Century (Bank Indonesia, 2015).

Data LPS menyebutkan bahwa pada November-Desember 2008 terjadi
penarikan Dana Pihak Ketiga oleh nasabah sebesar Rp 5,67 triliun. Padahal
berdasarkan hasil audit akuntan publik Aryanto Yusuf dan Mawar atas
laporan keuangan Bank Century, DPK saat itu sebesar Rp 9,635 triliun. Hal
ini berarti bahwa Bank Century kehilangan lebih dari setengah DPK hanya
dalam jangka waktu 1 bulan.! Selain itu, posisi CAR Bank Century pada 30
September 2008 berada pada presentase yang rendah yaitu 2,35% dengan
NPL di atas 5% dan LDR yang tidak mencapai 50%.

Penurunan dana pihak ketiga yang signifikan dalam waktu yang singkat
menyebabkan Bank Century mengalami krisis likuiditas karena penarikan
oleh nasabah secara besar-besaran. Penarikan ini timbul karena menurunnya
kepercayaan nasabah terhadap bank dimana nasabah beranggapan bahwa
bank tidak mampu menyediakan dananya secara penuh dan tepat waktu.
Peristiwa itulah yang memicu terjadinya bank runs.

Kasus bank runs terjadi beberapa kali di Indonesia. Pada tahun 1992,
terjadi bank runs pada beberapa bank nasional. Selanjutnya pada tahun 1997-
1998 terjadi bank runs yang berkembang menjadi krisis perbankan terparah
dalam sejarah Indonesia. Pemerintah melakukan penutupan 16 bank pada 1

November 1997 yang mengakibatkan menurunnya kepercayaaan nasabah

! Gunadarma University, “Kasus Bank Century : Pertarungan Kepercayaan Lembaga

Pemerintah”,  http://banking.blog.gunadarma.ac.id/2010/05/27/kasus-bank-century-pertarungan-

kepercayaan-lembaga-pemerintah/. Akses tanggal 01 Desember 2015.



http://banking.blog.gunadarma.ac.id/2010/05/27/kasus-bank-century-pertarungan-kepercayaan-lembaga-pemerintah/
http://banking.blog.gunadarma.ac.id/2010/05/27/kasus-bank-century-pertarungan-kepercayaan-lembaga-pemerintah/

terhadap perbankan. Penurunan kepercayaan tersebut mendorong nasabah
secara besar-besaran menarik dananya (Simorangkir, 2011).

Indikator permasalahan likuiditas menjadi salah satu faktor penyebab
kegagalan Bank Century. Posisi CAR yang sangat rendah dengan NPL di atas
5% dan LDR yang tidak mencapai 50% mengindikasikan bahwa Bank
Century tidak mampu mengelola likuiditasnya dengan baik. Bahkan, pada
tahun 2005, 2006 dan 2007, Bank Century membukukan tingkat LDR
terendah yaitu masing-masing hanya 23,84%, 21,35% dan 36,39% (Laporan
Keuangan 2005-2007). Posisi ini memperlihatkan kondisi likuiditas yang
sedang melemah. Kondisi ini dapat memicu adanya sinyal bank runs yang
berimbas penarikan secara besar-besarannya karena terkikisnya kepercayaan
nasabah akan kemampuan bank untuk mengembalikan dana dalam jumlah
dan waktu yang telah ditentukan.

Fenomena bank runs dan kegagalan pada Bank Century tersebut bisa
saja menimpa lembaga keuangan manapun, termasuk perbankan syariah
apabila dalam sistem manajeman dananya kurang baik. Hal ini karena
lembaga keuangan rentan terhadap berbagai risiko keuangan. Penting bagi
perbankan syariah untuk memiliki sistem keuangan yang tangguh (robust
financial system) (Muhammad, 2014). Hal ini karena kedudukan bank sebagai
lembaga yang harus menjaga kepercayaan nasabah. Bank syariah harus bisa
meminimalisir potensi adanya bank runs untuk mencegah adanya kepanikan
deposan atau nasabah.

Kasus Bank Century tersebut merupakan salah satu ilustrasi yang

memperlihatkan bahwa likuiditas perbankan merupakan salah saktu faktor



yang menentukan tingkat risiko kemungkinan terjadinya bank runs. Bank
harus bisa mendeteksi sinyal-sinyal yang mengindikasikan adanya krisis
likuiditas yang dapat memicu terjadinya bank runs. Deteksi ini dapat
digunakan oleh perbankan untuk menyikapi dan mengambil strategi untuk
mengatasi permasalahan likuiditas yang dialami.

Salah satu variabel likuiditas yang berpengaruh dalam terjadinya bank
runs adalah FDR (Financing to Deposit Ratio). FDR merupakan
perbandingan antara kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga. Sumber
dana pihak ketiga adalah sumber dana yang diperoleh bank dengan
menghimpun dana masyarakat seperti giro, tabungan, deposito dan kewajiban
jangka pendek lainnya). Tabungan dan giro merupakan simpanan yang dapat
diambil sewaktu-waktu oleh nasabah, sehingga ketersediaan dana yang likuid
sangat penting untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, yaitu penarikan
uang oleh debitur. FDR menunjukkan rasio jumlah dana pihak ketiga yang
digunakan oleh bank untuk menyalurkan kredit. Semakin tinggi FDR
mengindikasikan semakin lemah kondisi likuiditas bank, karena penempatan
pada kredit yang dibiayai oleh dana pihak ketiga sewaktu-waktu dapat ditarik.
FDR vyang tinggi mengindikasikan bahwa bank relatif agresif dalam
menempatkan kredit dengan sumber pendanaan melebihi dana pihak ketiga
yang dihimpun. Selain itu, penempatan kredit yang berjangka waktu lebih
lama juga rawan terhadap penarikan simpanan yang dapat terjadi setiap saat
(Taswan, 2010).

Dalam mengelola likuiditasnya, bank melakukan pendekatan dalam

manajeman likuiditasnya melalui asset liquidity dan liability liquidity.



Melalui pendekatan likuiditas aktiva, bank dapat menjual alat likuid yang
dimiliki seperti obligasi jangka pendek dan sekuritas jangka pendek untuk
memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Sedangkan melalui pendekatan liabilitas
pasiva, bank dapat memuhi kebutuhan likuiditasnya dengan menaikkan dana
melalui call money, repurchase agreement, deposito antar bank dan
pembelian dana lainnya (Taswan, 2010). Beberapa bank memiliki strategi
yang berbeda dalam manajemen likuiditasnya. Satu kelompok bank akan
mengikuti strategi yang berisiko dengan menginvestasikan dananya dalam
long term asset, sedangkan kelompok lain mengikuti strategi aman dengan
menahan sejumlah besar asetnya dalam short term assets. Bank-bank yang
aman menyediakan likuiditas kepada bank-bank berisiko dengan membeli
aset jangka panjang bank berisiko. Ketika bank mengalami guncangan
likuiditas, bank dengan permintaan likuiditas tinggi menjual aset jangka
panjangnya kepada bank dengan permintaan likuiditas rendah (Satya, 2013).
Ketidakseimbangan jumlah aset yang likuid yang dijanjikan melalui hutang
jangka pendek disebut dengan liquidity mismatch. Untuk menangkap
kemungkinan terjadinya liqudity mismatch yaitu dengan current ratio, dimana
memperbandingkan liquid asset dengan short term liabilities (Hanafi dan
Halim, 2012). Rasio ini dapat mengukur sejauh mana pengambilan deposito
dapat memenuhi penarikan jangka pendek tanpa menyebabkan permasalahan
likuditas.

Teori Shiftability to The Market mengasumsikan bahwa likuiditas suatu
bank dapat dijamin apabila bank memiliki portofolio surat-surat berharga

yang dapat segera dialihkan menjadi dana likuid untuk memenuhi likuiditas



bank. Bank melakukan pembelian terhadap sekuritas jangka pendek yang
dapat dijual segera apabila bank membutuhkan dana untuk memenuhi
kebutuhan likuiditas. Bank yang mengalami kekurangan likuiditas dapat
meminjam dana kepada bank lain, menjual aset atau dapat melakukan
kombinasi keduanya. Tetapi, bank cenderung untuk menjual asetnya daripada
meminjam dana kepada bank lain karena cenderung lebih ekonomis
(Kaufman, 1988). Semakin tinggi tingkat portofolio jangka pendeknya, maka
semakin tinggi tingkat likuiditas perbankan. Sehingga tingkat likuiditas
portofolio jangka pendek diindikasikan dapat mempengaruhi kerentanan
suatu perbankan.

Permasalahan likuiditas dapat menjadi pemicu terjadinya Krisis
perbankan. Dalam mempertahankan kelangsungan eksistensinya, perbankan
harus bisa memanajemen risiko likuiditas yang dihadapi, dimana bank harus
bisa memenuhi kewajiban jangka pendek. Bank harus bisa memperkirakan
kebutuhan likuiditas dan bagaimana pemenuhan terhadap kebutuhan likuditas
tersebut. Tidak terpenuhinya kewajiban jangka pendek bank terhadap debitur
dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan debitur terhadap kinerja bank.
Hal ini berimplikasi pada penarikan dana secara besar-besaran oleh nasabah
karena ketidakpercayaan bank akan kemampuan bank mengembalikan dana
dengan jumlah dan dalam waktu yang tepat. Penarikan dana secara besar-
besaran tersebut dapat menular kepada bank lain yang pada akhirnya dapat
memicu Krisis pada sistem perbankan.

Christiawan dan Arfianto yang meneliti Interbank Contagion : Systemic

Market Risk pada Perbankan di Indonesia Tahun 2002-2012 menyimpulkan
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bahwa terdapat potensi krisis sistemik dan risiko penularan kegagalan dalam
perbankan. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa terdapat jalur
penularan tekanan keuangan antar bank, terdapat goncangan tekanan
keuangan yang direspon antar bank ketika salah satu bank mengalami tekanan
keuangan (Christiawan dan Arfianto, 2013).

Satya yang melakukan penelitian yang sejenis menyebutkan bahwa
terdapat efek penularan yang diterima oleh salah satu bank akibat terjadinya
bank runs pada bank lain. Selain itu, terdapat pola hubungan kausalitas satu
arah dan dua arah pada obyek penelitian yang berupa 10 bank umum nasional
dengan aset terbesar di Indonesia (Satya, 2013).

Risiko likuiditas menarik perhatian yang serius dan tantangan bagi
dunia perbankan saat ini, termasuk perbankan syariah di Indonesia. Beberapa
penelitian terdahulu fokus pada penelitian yang dilakukan dengan obyek bank
konvesional di Indonesia yang dilatarbelakangi oleh adanya krisis global dan
kasus Bank Century. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
risiko sistemik bank runs pada Perbankan Syariah di Indonesia. Meskipun
belum pernah ada fenomena bank runs yang terjadi secara langsung pada
Perbankan Syariah di Indonesia, hal ini dapat dijadikan sebagai indikator
peringatan dini terhadap bank runs. Berdasarkan latar belakang permasalahan
yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Bank Runs Contagion pada Perbankan Syariah di

Indonesia Tahun 2008-2015”
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1.2 Rumusan Masalah

a.

b.

Apakah terdapat hubungan kausalitas antara bank yang mengalami
kesulitan likuiditas terhadap bank lain dalam sistem perbankan syariah di
Indonesia tahun 2008-2015?

Apakah terdapat pengaruh goncangan antar bank dalam kaitannya
dengan Bank Runs pada Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2008-
20157

Bagaimana reaksi yang diterima oleh suatu bank apabila terdapat
goncangan yang terjadi pada bank lain yang mengalami kesulitan

likuiditas?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sinyal

bank runs pada Perbankan Syariah di Indonesia, sehingga bisa melakukan

tindakan pencegahan untuk menghindari terjadinya bank runs. Secara rinci,

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Menguji dan menganalisis hubungan kausalitas antara bank yang
mengalami Kkesulitan likuiditas terhadap bank lain dalam sistem
perbankan syariah di Indonesia tahun 2008-2015.

Menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh antar bank dalam
kaitannya dengan Bank Runs Contagion pada Perbankan Syariah di
Indonesia tahun 2008-2015.

Menguji dan menganalisis seberapa cepat dampak yang diterima oleh

suatu bank, apabila sebuah bank mengalami shock dalam kaitannya
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dengan Bank Runs Contagion pada Perbankan Syariah di Indonesia tahun
2008-2015.
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi berbagai pihak yang berkepentingan, antara lain :

a. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk meningkatkan pengetahuan
dan wawasan penelitian mengenai sinyal bank runs pada Perbankan
Syariah di Indonesia.

b. Bagi perbankan syariah, diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai tolak ukur terhadap tanda-tanda adanya bank runs, sehingga
dapat melakukan tindakan pencegahan.

c. Bagi akademisi, penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi dalam
memecahkan masalah yang berkaitan denagn masalah yang dikaji dalam
penelitian selanjutnya.

1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan digunakan untuk menuliskan alur pemikiran
penelitian dari pendahuluan (awal) hingga kesimpulan (akhir). Rencana
sistematika pembahasan adalah sebagai berikut :
Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengawali skripsi secara
keseluruhan. Bab ini menjelaskan latar belakang masalah mengapa penelitian
ini perlu dilakukan, pokok masalah penelitian yang akan dianalisis dan

dijawab, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua yaitu landasan teori yang berisi tinjauan pustaka dan
pengembangan hipotesis. Bab ini menjelaskan tinjauan teoritis, variabel-
variabel yang diteliti, telaah pustaka, dan perumusan hipotesis.

Bab ketiga yaitu metode penelitian yang terdiri atas variabel penelitian
dan definisi operasional variabel, penentuan populasi dan sampel, jenis dan
sumber data dan metode pengumpulan data, serta metode analisis data.

Bab keempat yaitu analisis data dan pembahasan mengenai masalah
yang diteliti. Bab ini memuat analisis data yang tersedia, perangkat penelitian
yang digunakan untuk memperoleh deskripsi, jawaban, dan hasil atas masalah
yang diteliti yaitu mengenai bank runs pada Perbankan Syariah di Indonesia.

Bab terakhir yaitu penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian,
keterbatasan penelitian, dan saran atas keterbatasan penelitian yang berupa

tindakan yang seharusnya dilakukan dalam penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan data yang telah diuji dalam penelitian ini dapat
diambil kesimpulan dari hasil pembahasan mengenai Bank Runs Contagion
pada Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2008-2015, yang diuji dengan
model Vector Autoregression (VAR), serta pembahasan yang telah dilakukan
pada bab IV dengan variabel Financing to Deposit Ratio (FDR), Current

Ratio (CR), Portofolio Jangka Pendek terhadap Total Aktiva yang

dicomposite menjadi Indikator Permasalahan Likuiditas, dapat ditarik

beberapa kesimpulan, yaitu :

a. Terjadi suatu pola hubungan kausalitas antar Perbankan Syariah di
Indonesia yang disebabkan karena kelangkaan likuiditas yang dapat
memicu terjadinya bank runs. Pola hubungan kausalitas menunjukkan
bahwa ada efek penularan yang diterima suatu bank akibat dari terjadinya
bank runs bank lain. Efek dari adanya kepemilikan surat berharga
perbankan menjadi indikator terkuat yang dapat menjelaskan pola
hubungan kausalitas yang terjadi. Pola hubungan kausalitas yang terjadi
berupa hubungan satu arah (satu bank mempengaruhi satu bank lain) dan
hubungan yang sifatnya dua arah. Hubungan yang terjadi secara dua arah
ditunjukkan pada hubungan antara Bank Syariah Mandiri dan BRI
Syariah, sedangkan hubungan satu arah ditunjukkan oleh Bank Muamalat

Indonesia terhadap BRI Syariah.
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b. Terdapat pengaruh goncangan yang disebabkan oleh krisis likuiditas
suatu bank terhadap bank lain. Besarnya goncangan yang ditimbulkan
oleh efek penularan tekanan likuiditas antar bank menunjukkan nilai
yang signifikan secara statistik. Dampak dari tekanan likuiditas bank
tersebut tidak selalu memiliki nilai yang positif. Dalam kasus tersebut,
memperlihatkan bahwa terdapat dampak tekanan bank yang memiliki
hubungan negatif yang menandakan bank tersebut mengambil
kesempatan untuk mendapatkan dana likuiditas tambahan dengan
menarik nasabah yang mengalami bank runs sebagai dampak dari Kkrisis
likuiditas. Selain itu, dapat terlihat besarnya kontribusi dari masing-
masing bank dalam menularkan efek tekanan likuiditas ke bank lain. Dari
hasil pembahasan terlihat bahwa Bank Syariah Mandiri selalu menjadi
kontributor dalam memberikan pengaruhnya, meskipun tidak selalu
memberikan pengaruh yang paling besar.

c. Reaksi atau respon yang diterima oleh suatu bank apabila terdapat
goncangan yang terjadi pada bank lain yang mengalami likuiditas dapat
ditunjukkan dengan analisis Impulse Response Function (IRF). Rata-rata
tiap bank goncangan tersebut pada periode pertama, dimana periode yang
dimaksud adalah dalam hitungan triwulan. Dalam kecepatan respon pada
goncangan yang terjadi, dipengaruhi oleh keeratan relasi antar bank. Dari
pembahasan terlihat bahwa bank yang memiliki relasi yang erat dengan
bank yang mengalami runs akan memberikan respon dengan cepat rat-

rata pada periode pertama, baik itu respon negatif maupun respon positif.
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Berdasarkan simpulan tersebut, dapat dikatakan bahwa Indonesia
memiliki potensi terjadinya krisis likuiditas pemicu bank runs yang dapat
menular dari bank yang satu ke bank yang lain. Namun, dampak dari bank
runs sepertinya tidak mempengaruhi industri perbankan syariah secara
signifikan.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kendala yang akhirnya
membatasi interpretasi dan analisis yang lebih dalam. Keterbatasan penelitian
ini dikarenakan hal berikut :

a. Keterbatasan pertama adalah mengenai cakupan obyek penelitian,
dimana Perbankan Syariah yang masuk dalam kriteria yang menerbitkan
laporan keuangan triwulan dari tahun 2008-2015 hanya terdapat tiga
bank saja. Hal ini karena kemunculan industri perbankan syariah yang
termasuk dalam kategori Perbankan Syariah mayoritas sekitar awal tahun
2010. Sehingga, ketiga memasukkan kriteria periode tahun 2008-2015
terjadi penyempitan sampel dimana hanya terdapat 3 Perbankan Syariah.

b. Terdapat hubungan antar bank yang belum bisa dijelaskan karena
keterbatasan data dan bukti pada laopran keuangan antar bank.

c. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya meninjau efek penularan
bank runs antar perbankan syariah di Indonesia melalui aspek likuiditas,

sedangkan risiko penularan tersebut belum dilihat dari aspek lain.
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5.3 Saran
Dari kesimpulan dan pembasan sebelumnya, terdapat bebrapa saran
yang diajukan dalam penelitian ini, diantaranya :
a. Penelitian selanjutnya dapat meninjau bank runs contagion dengan
menggunakan ukuran lain, seperti rentabilitas dan solvabilitas bank.
b. Memperluas obyek penelitian sehingga dapat menangkap gejala

terjadinya bank runs dengan lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Terjemahan Teks Arab

No.

Halaman

Terjemahan

29

Sesunguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang hari kiamat, dan Dialah yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam
rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan
tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal.

31

Dan Ya’qub berkata :”Hai anak-anakku janganlah kamu
(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan
masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain,
namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu
barang sedikitpun dari pada (takdir) Allah. Keputusan
menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah, kepada-Nya
lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja
orang-orang yang bertwakkalh berserah diri.




Lampiran 2 : Data Sampel Penelitian

Data Bank Syariah Mandiri Tahun 2008-2015

Periode | FDR CR PJP Indikator

Mar-08 | 0,9105 | 0,2842 | 0,06995 | 0,42155

Jun-08 | 0,8921 | 0,2291 | 0,07579 | 0,39900

Sep-08 | 0,9911 | 0,2420 | 0,07103 | 0,43471

Des-08 | 0,8912 | 0,3619 | 0,07390 | 0,44233

Mar-09 | 0,8685 | 0,3007 | 0,06860 | 0,41260

Jun-09 | 0,8703 | 0,2280 | 0,06899 | 0,38910

Sep-09 | 0,8793 | 0,3620 | 0,06808 | 0,43646

Des-09 | 0,8307 | 0,1803 | 0,09416 | 0,36839

Mar-10 | 0,8393 | 0,3007 | 0,08451 | 0,40817

Jun-10 | 0,8516 | 0,3237 | 0,08040 | 0,41857

Sep-10 | 0,8631 | 0,2089 | 0,07480 | 0,38227

Des-10 | 0,8254 | 0,1901 | 0,06593 | 0,36048

Mar-11 | 0,8406 | 0,3509 | 0,05950 | 0,41700

Jun-11 | 0,8852 | 0,3020 | 0,05687 | 0,41469

Sep-11 | 0,8986 | 0,3359 | 0,05027 | 0,42826

Des-11 | 0,8603 | 0,4596 | 0,05028 | 0,45673

Mar-12 | 0,8725 | 0,3553 | 0,04295 | 0,42358

Jun-12 | 0,9221 | 0,2701 | 0,04332 | 0,41184

Sep-12 | 0,9390 | 0,2750 | 0,03960 | 0,41787

Des-12 | 0,9440 | 0,2878 | 0,03549 | 0,42243

Mar-13 | 0,9561 | 0,2865 | 0,03730 | 0,42663

Jun-13 | 0,9422 | 0,2590 | 0,03578 | 0,41233

Sep-13 | 0,9129 | 0,2872 | 0,02924 | 0,40978

Des-13 | 0,8937 | 0,3208 | 0,02802 | 0,41417

Mar-14 | 0,9034 | 0,3256 | 0,02630 | 0,41843

Jun-14 | 0,8991 | 0,3320 | 0,03481 | 0,42197

Sep-14 | 0,8568 | 0,3839 | 0,04154 | 0,42741

Des-14 | 0,8213 | 0,4151 | 0,03868 | 0,42503

Mar-15 | 0,8167 | 0,3935 | 0,04199 | 0,41740

Jun-15| 0,8501 | 0,3935 | 0,05647 | 0,43336

Sep-15 | 0,8449 | 0,3935 | 0,06339 | 0,43393

Des-15| 0,8199 | 0,3935 | 0,11932 | 0,44424




Data Bank Muamalat Tahun 2008-2015

Periode

FDR

CR

PJP

Indikator

Mar-08

0,9573

0,3685

0,00265

0,44282

Jun-08

1,0294

0,4853

0,00284

0,50585

Sep-08

1,0639

0,2395

0,00437

0,43592

Des-08

1,0441

0,4167

0,00237

0,48772

Mar-09

0,9844

0,4678

0,00771

0,48664

Jun-09

0,9027

0,3601

0,01404

0,42561

Sep-09

0,9293

0,2582

0,00821

0,39857

Des-09

0,8582

0,3394

0,00959

0,40240

Mar-10

0,9947

0,2525

0,01709

0,42143

Jun-10

1,0371

0,2348

0,01908

0,43033

Sep-10

0,9968

0,2348

0,02410

0,41857

Des-10

0,9152

0,2348

0,02574

0,39191

Mar-11

0,9582

0,1880

0,02624

0,39081

Jun-11

0,9571

0,1481

0,02939

0,37820

Sep-11

0,9245

0,1396

0,03715

0,36708

Des-11

0,8518

0,1396

0,03766

0,34302

Mar-12

0,9708

0,1682

0,06137

0,40012

Jun-12

0,9985

0,1597

0,06243

0,40688

Sep-12

0,9996

0,1554

0,05629

0,40376

Des-12

0,9415

0,1430

0,05971

0,38140

Mar-13

1,0202

0,1430

0,05811

0,40710

Jun-13

1,0650

0,1475

0,06530

0,42593

Sep-13

1,0340

0,1517

0,06961

0,41844

Des-13

1,0340

0,1517

0,06671

0,41747

Mar-14

1,0540

0,1666

0,06674

0,42911

Jun-14

0,9678

0,1666

0,06674

0,40038

Sep-14

0,9881

0,1666

0,06674

0,40715

Des-14

0,9881

0,1666

0,07886

0,41119

Mar-15

0,9881

0,1666

0,07802

0,41091

Jun-15

0,9881

0,1666

0,08164

0,41211

Sep-15

0,9881

0,1666

0,08571

0,41347

Des-15

0,9881

0,1666

0,08571

0,41347

(Lanjutan)



Data Bank Rakyat Indonesia Syariah

Periode

FDR

CR

PJP

Indikator

Mar-08

1,0248

0,1488

0,01625

0,39662

Jun-08

0,9935

0,2661

0,01551

0,42504

Sep-08

1,1198

2,1151

0,02340

1,08610

Des-08

1,8437

5,5105

0,00251

2,45224

Mar-09

1,6569

7,4096

0,00244

3,02298

Jun-09

1,8325

1,9668

0,00238

1,26723

Sep-09

1,2018

3,1743

0,03761

1,47124

Des-09

1,2098

0,3477

0,05716

0,53822

Mar-10

1,0838

0,4291

0,04875

0,52055

Jun-10

0,9123

0,3720

0,03952

0,44127

Sep-10

1,0217

0,8385

0,03154

0,63058

Des-10

0,9582

0,8409

0,03569

0,61160

Mar-11

0,9744

0,7683

0,03379

0,59216

Jun-11

0,9334

0,8325

0,03430

0,60007

Sep-11

0,9558

0,6993

0,02771

0,56094

Des-11

0,9055

0,7334

0,02178

0,55356

Mar-12

1,0176

0,4689

0,02316

0,50322

Jun-12

1,0277

0,5163

0,02164

0,52188

Sep-12

0,9999

0,5970

0,01589

0,53760

Des-12

1,0307

0,2289

0,01199

0,42386

Mar-13

1,0090

0,9502

0,01117

0,65679

Jun-13

1,0367

0,9207

0,01034

0,65591

Sep-13

1,0561

0,7820

0,01011

0,61607

Des-13

1,0270

0,2096

0,00973

0,41544

Mar-14

1,0213

0,7042

0,00962

0,57837

Jun-14

0,9514

0,7321

0,02452

0,56934

Sep-14

0,9485

0,6684

0,03667

0,55119

Des-14

0,9390

0,7643

0,03283

0,57871

Mar-15

0,8824

0,8170

0,03409

0,57783

Jun-15

0,9205

0,8170

0,06468

0,60073

Sep-15

0,8661

0,8170

0,08861

0,59057

Des-15

0,8416

0,8170

0,09001

0,58287

(Lanjutan)



Lampiran 3 : Hasil Uji Statistik Deskriptif

BSM BMI BRIS
Mean 0.417210 | 0.415180 | 0.600096
Median 0.418500 | 0.411650 | 0.573585
Maximum 0.456730 | 0.505850 | 1.471240
Minimum 0.360480 | 0.343020 | 0.245224
Std. Dev. 0.020320 | 0.032590 | 0.245168
Skewness -0.970110 | 0.862620 | 2.156915
Kurtosis 4308859 | 4.685843 | 7.918555

Jarque-Bera 7.303421 | 7.758029 | 57.06843

Probability 0.025947 | 0.020671 | 0.000000

Sum 13.35071 | 13.28577 | 19.20308

Sum Sq. Dev. | 0.012801 | 0.032926 | 1.863330

Observations 32 32 32




Lampiran 4 : Hasil Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF)

Hasil ADF Bank Syariah Mandiri

1. Tingkat Level

Null Hypothesis: BSM has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.232668  0.0024
Test critical values: 1% level -3.661661

5% level -2.960411

10% level -2.619160

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(BSM)

Method: Least Squares

Date: 05/29/16 Time: 09:04

Sample (adjusted): 2008Q2 2015Q4
Included observations: 31 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

BSM(-1) -0.793102 0.187376 -4.232668  0.0002
C 0.330930 0.078099 4.237303 0.0002
R-squared 0.381867 Mean dependent var  0.000732

Adjusted R-squared  0.360552 S.D. dependentvar  0.025718
S.E. of regression 0.020566 Akaike info criterion -4.868048
Sum squared resid 0.012265 Schwarz criterion -4.775532
Log likelihood 77.45474 Hannan-Quinn criter. -4.837890
F-statistic 17.91548 Durbin-Watson stat  1.914738
Prob(F-statistic) 0.000212

VI



(Lanjutan)

2. Tingkat Differensiasi Pertama

Null Hypothesis: D(DBSM) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.857442  0.0000
Test critical values: 1% level -3.689194

5% level -2.971853

10% level -2.625121

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(DBSM,2)

Method: Least Squares

Date: 05/29/16 Time: 09:10

Sample (adjusted): 2009Q1 2015Q4
Included observations: 28 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

D(DBSM(-1))  -2.000245 0.291690 -6.857442  0.0000
D(DBSM(-1),2)  0.444020 0.172958 2.567215 0.0166
C 0.000589 0.004165 0.141384 0.8887

R-squared 0.764600 Mean dependent var -0.001255
Adjusted R-squared  0.745768 S.D. dependentvar  0.043659
S.E. of regression 0.022014 Akaike info criterion -4.693343
Sum squared resid 0.012115 Schwarz criterion -4.550607
Log likelihood 68.70681 Hannan-Quinn criter. -4.649707
F-statistic 40.60104 Durbin-Watson stat ~ 2.085337
Prob(F-statistic) 0.000000

Vil



(Lanjutan)

Hasil ADF Bank Muamalat Indonesia

1. Tingkat Level

Null Hypothesis: BMI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)
t-Statistic ~ Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.648790 0.0944
Test critical values: 1% level -3.661661
5% level -2.960411
10% level -2.619160
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(BMI)
Method: Least Squares
Date: 05/29/16 Time: 09:13
Sample (adjusted): 2008Q2 2015Q4
Included observations: 31 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
BMI(-1) -0.377289  0.142438 -2.648790 0.0129
C 0.155717 0.059327 2.624711 0.0137
R-squared 0.194804 Mean dependent var -0.000947
Adjusted R-squared  0.167039 S.D. dependentvar  0.028318
S.E. of regression 0.025845 Akaike info criterion -4.411052
Sum squared resid ~ 0.019371 Schwarz criterion -4.318537
Log likelihood 70.37131 Hannan-Quinn criter. -4.380895
F-statistic 7.016087 Durbin-Watson stat  1.986395
Prob(F-statistic) 0.012935

VIl



2. Tingkat Differensiasi Pertama

(Lanjutan)

Null Hypothesis: D(BMI) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 2 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)
t-Statistic ~ Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.970227 0.0022
Test critical values: 1% level -4.323979
5% level -3.580623
10% level -3.225334
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(BMI,2)
Method: Least Squares
Date: 05/31/16 Time: 08:41
Sample (adjusted): 2009Q1 2015Q4
Included observations: 28 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
D(BMI(-1)) -1.656282  0.333241 -4.970227 0.0001
D(BMI(-1),2) 0.574774 0.246919 2.327787 0.0291
D(BMI(-2),2) 0.151732 0.138339 1.096817 0.2841
C -0.021510 0.009346 -2.301638 0.0308
@TREND("2008Q1
") 0.000983 0.000478 2.055245 0.0514
R-squared 0.662118 Mean dependent var -0.001850
Adjusted R-squared  0.603356 S.D. dependentvar  0.031092
S.E. of regression 0.019582 Akaike info criterion -4.868027
Sum squared resid 0.008819 Schwarz criterion -4.630133
Log likelihood 73.15238 Hannan-Quinn criter. -4.795300
F-statistic 11.26778 Durbin-Watson stat ~ 2.082269
Prob(F-statistic) 0.000033




(Lanjutan)
Hasil ADF Bank Rakyat Indonesia Syariah

1. Tingkat Level

Null Hypothesis: BRIS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.634204  0.0001
Test critical values: 1% level -3.670170

5% level -2.963972

10% level -2.621007

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(BRIS)

Method: Least Squares

Date: 05/29/16 Time: 09:17

Sample (adjusted): 2008Q3 2015Q4
Included observations: 30 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

BRIS(-1) -1.258294  0.223331 -5.634204  0.0000
D(BRIS(-1)) 0.437849 0.169077 2.589652 0.0153

C 0.766785 0.141258 5.428241  0.0000
R-squared 0.555740 Mean dependent var  0.005261

Adjusted R-squared  0.522832 S.D. dependentvar  0.330888
S.E. of regression 0.228569 Akaike info criterion -0.019318
Sum squared resid 1.410582 Schwarz criterion 0.120802
Log likelihood 3.289767 Hannan-Quinn criter. 0.025508
F-statistic 16.88761 Durbin-Watson stat ~ 1.648138
Prob(F-statistic) 0.000018




2. Tingkat Differensiasi Pertama

(Lanjutan)

Null Hypothesis: D(DBRIS) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 4 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)
t-Statistic ~ Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.372220 0.0001
Test critical values: 1% level -4.374307
5% level -3.603202
10% level -3.238054
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(DBRIS,2)
Method: Least Squares
Date: 05/29/16 Time: 09:19
Sample (adjusted): 2009Q4 2015Q4
Included observations: 25 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
D(DBRIS(-1))  -2.758159 0.432841 -6.372220 0.0000
D(DBRIS(-1),2)  1.421905 0.367044 3.873939 0.0011
D(DBRIS(-2),2)  0.987471 0.284996 3.464855 0.0028
D(DBRIS(-3),2)  0.390262 0.179073 2.179346 0.0428
D(DBRIS(-4),2)  0.319208 0.099223 3.217079 0.0048
C -0.123535 0.076583 -1.613096 0.1241
@TREND("2008Q1
") 0.005090 0.003756 1.355019 0.1922
R-squared 0.900107 Mean dependent var -0.039004
Adjusted R-squared 0.866810 S.D. dependentvar  0.364402
S.E. of regression 0.132990 Akaike info criterion -0.965596
Sum squared resid 0.318352 Schwarz criterion -0.624310
Log likelihood 19.06995 Hannan-Quinn criter. -0.870938
F-statistic 27.03218 Durbin-Watson stat  3.061445
Prob(F-statistic) 0.000000

Xl



Lampiran 5 : Hasil Uji Lag Optimal

VAR Lag Order Selection Criteria
Endogenous variables: BSM BMI BRIS
Exogenous variables: C

Date: 05/29/16 Time: 19:32

Sample: 2008Q1 2015Q4

Included observations: 27

Lag LogL LR FPE AlIC SC HQ
0 138.1908 NA 8.99e-09  -10.01413 -9.870152 -9.971320
1 153.7658  26.53524 5.56e-09  -10.50117 -9.925245* -10.32992
2 165.8997  17.97616  4.54e-09  -10.73331 -9.725441 -10.43362
3 173.2748  9.287172 5.52e-09 -10.61295 -9.173133 -10.18482
4 187.8350  15.09947 4.24e-09  -11.02482 -9.153054 -10.46824
5 211.2912  19.11242* 1.91e-09* -12.09564* -9.791934 -11.41063*

* indicates lag order selected by the criterion

LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5%
level)

FPE: Final prediction error

AIC: Akaike information criterion

SC: Schwarz information criterion

HQ: Hannan-Quinn information criterion

Xl



Lampiran 6 : Hasil Uji Kausalitas Granger

Pairwise Granger Causality Tests

Date: 05/29/16 Time: 19:34

Sample: 2008Q1 2015Q4

Lags: 5

Null Hypothesis: Obs F-Statistic ~ Prob.
BMI does not Granger Cause BSM 27 1.07173 0.4122
BSM does not Granger Cause BMI 1.12607 0.3861
BRIS does not Granger Cause BSM 27  7.69825 0.0007
BSM does not Granger Cause BRIS 2.39773 0.0836
BRIS does not Granger Cause BMI 27  0.92980 0.4875
BMI does not Granger Cause BRIS 5.55388 0.0037

X1



Lmpiran 7 : Hasil Estimasi VAR

Vector Autoregression Estimates
Date: 05/29/16 Time: 19:36
Sample (adjusted): 2009Q3 2015Q4
Included observations: 26 after adjustments
Standard errors in () & t-statistics in [ ]
DBSM DBMI DBRIS
DBSM(-1) 0.329706  0.008716 -2.434221
(0.14273)  (0.25791)  (1.72064)
[2.31006] [0.03379] [-1.41472]
DBSM(-2) -0.112933  0.133521  3.871790
(0.14128)  (0.25530)  (1.70324)
[-0.79934] [0.52300] [2.27319]
DBSM(-3) 0.262133  0.338017 -0.073850
(0.16912)  (0.30559)  (2.03880)
[1.55001] [1.10610] [-0.03622]
DBSM(-4) -0.318243  0.338078  1.944924
(0.17177)  (0.31038) (2.07072)
[-1.85278] [1.08924] [0.93925]
DBSM(-5) 0.146516 0.074074 -0.072101
(0.15063)  (0.27219)  (1.81591)
[0.97269] [0.27215] [-0.03971]
DBMI(-1) -0.279731  0.312425  -2.166400
(0.18252)  (0.32981)  (2.20035)
[-1.53262] [0.94729] [-0.98457]
DBMI(-2) 0.091339 -0.218025  1.989146
(0.15825)  (0.28596)  (1.90782)
[0.57717] [-0.76243] [1.04263]
DBMI(-3) 0.221581  0.116292  0.367529
(0.16257)  (0.29376)  (1.95987)
[1.36299] [0.39587] [0.18753]
DBMI(-4) -0.274979  0.227348  3.635344
(0.14329) (0.25893)  (1.72747)
[-1.91900] [0.87803] [2.10444]

XV




(Lanjutan)

DBMI(-5) 0.309561 -0.119348 0.521329

(0.16966)  (0.30658)  (2.04540)

[ 1.82455] [-0.38928] [0.25488]

DBRIS(-1) -0.066173 -0.021843  0.215722

(0.02687)  (0.04855)  (0.32392)

[-2.46280] [-0.44989] [ 0.66597]

DBRIS(-2) 0.023597 0.017863 -0.667850

(0.01932) (0.03491) (0.23292)

[ 1.22135] [0.51164] [-2.86727]

DBRIS(-3) -0.060615  0.009347 -0.036565

(0.02181)  (0.03941) (0.26295)

[-2.77898] [0.23714] [-0.13905]

DBRIS(-4) 0.013542 0.030365  0.086223

(0.01486)  (0.02685)  (0.17912)

[0.91143] [1.13099] [0.48136]

DBRIS(-5) -0.060316  0.001749 -0.086415

(0.01256)  (0.02269)  (0.15141)

[-4.80245] [0.07707] [-0.57074]

C 0.350239 -0.118760 -2.240862

(0.13669)  (0.24700)  (1.64790)

[ 2.56225] [-0.48081] [-1.35983]

R-squared 0.897584  0.646884  0.880516

Adj. R-squared 0.743959  0.117209  0.701290

Sum sq. resids 0.001092  0.003565  0.158675

S.E. equation 0.010449  0.018881  0.125966

F-statistic 5.842717 1.221286  4.912889

Log likelihood 9412214  78.73889  29.39453

Akaike AIC -6.009396  -4.826068 -1.030349

Schwarz SC -5.235183  -4.051855 -0.256135

Mean dependent 0.415242  0.404360  0.621728

S.D. dependent 0.020650  0.020095  0.230478

Determinant resid covariance (dof

adj.) 4.07E-10
Determinant resid covariance 2.31E-11
Log likelihood 207.6845
Akaike information criterion -12.28343
Schwarz criterion -9.960786
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Response of DBSM to DBSM
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Lampiran 8 : Hasil Impulse Response Function
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Period

Response of DBSM:

DBSM

DBMI

DBRIS

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32

0.010449
0.005491
0.001023
-0.001897
-0.001583
-0.002443
-0.001464
-0.000664
0.000277
0.001041
0.000890
-0.000823
-0.001517
-0.001208
-0.000512
0.000261
0.001052
0.000991
0.000500
2.48E-05
-0.000111
-0.000168
-0.000131
-4.74E-05
0.000179
0.000244
0.000106
-0.000121
-0.000225
-0.000262
-0.000186
-4.74E-05

0.000000
-0.001840
0.001156
0.003827
-0.002295
5.04E-05
0.003006
-0.003012
-0.004277
-0.002983
-0.001873
0.000835
0.002617
0.000508
-6.29E-05
-2.73E-06
-0.000183
-1.60E-05
0.000682
0.000419
0.000460
0.000509
0.000369
-0.000146
-0.000462
-0.000620
-0.000275
4.19E-06
0.000103
8.31E-06
-2.57E-05
-0.000132

0.000000
-0.007858
-0.000758
-0.003139
-0.000834
-0.004372
-0.000135

0.002471

0.004341

0.001141

0.001681
-0.000591
-0.000318
-3.15E-05

0.001603

0.000437

0.000260
-0.000600
-9.56E-05
-0.000639
-0.000645
-0.000954
-0.000160
-6.27E-05

0.000256

8.76E-05

0.000189
-0.000151
-2.13E-05

4.09E-05

0.000299

0.000166

XVII
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Response of DBMI:

Period DBSM DBMI DBRIS
1 -0.009606 0.016255 0.000000
2 -0.003122 0.005972 -0.002594
3 0.002790 -0.001463 0.000683
4 0.004586 -0.002184 0.002361
5 0.004080 0.001570 0.001941
6  0.004180 -0.000500 -0.005046
7 0.002211 0.001570 -0.005113
8 -0.001136 0.003820 -0.003541
9 -0.002591 0.002836 -0.001059
10 -0.001476 -0.000406 -0.002670
11 0.000206 -0.001470 -0.000176
12 0.000493 -0.002200 0.001803
13 0.000405 -0.002150 0.002394
14 0.000484 -0.002164 -3.48E-05
15  7.30E-05 -0.001054 0.000399
16 -0.001128 0.000381 0.000530
17 -0.001520 0.001057 0.000588
18 -0.000858 0.000149 -0.000132
19 -7.94E-05 -0.000272 0.000971
20  0.000223 -0.000243 0.001152
21  0.000541 -0.000157 0.000679
22 0.000706 -0.000127 -0.000482
23 0.000428 0.000464 -0.000341
24 -0.000105 0.000819 -0.000406
25 -0.000241 0.000717 -0.000481
26 -5.32E-05 0.000283 -0.000696
27 0.000106 9.09E-05 -0.000124
28 0.000121 -7.74E-05 5.24E-05
29 0.000202 -0.000236 1.27E-05
30 0.000221 -0.000335 -0.000203
31 5.82E-05 -0.000132 1.16E-06
32 -0.000169 3.71E-05 -2.57E-05

XVII
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Period

Response of DBRIS:

DBSM

DBMI

DBRIS

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29

30
31
32

0.009685
-0.002535
0.007729
0.005221
-0.015067
-0.016762
0.017954
0.029011
0.011938
-0.003883
-0.003116
-0.004222
-0.005416
-0.003696
0.001748
0.000814
-0.001881
-0.001572
0.001032
-0.001810
-0.004493
-0.002261
0.002573
0.003115
0.001627
0.000760
0.000765
-0.000347
-0.000708
3.29E-05
0.000780
0.000174

-0.040908
-0.044039
0.041695
0.050985
0.039642
0.011355
-0.024199
-0.025576
0.022700
0.020240
-0.002788
-0.009690
2.79E-05
-0.002390
-0.002717
-0.007475
-0.006796
-0.006250
-0.000432
0.004318
0.006858
-5.64E-05
-0.003446
-0.001084
0.003304
0.002155
0.001152
0.000732
0.001258
4.83E-05
-0.000350
-0.000777

0.118744
0.025616
-0.049031
-0.067243
0.028116
0.010678
0.003070
-0.020952
-0.002402
-0.021538
-0.007879
-0.005336
0.011697
-0.006929
-0.002384
0.005041
0.018246
0.000999
-0.003123
-0.002757
0.006096
0.000702
0.001834
-3.36E-05
0.000993
-0.004250
-0.002030
-0.000994
0.000405
-0.002770
-0.000775
0.000606
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Lampiran 9 : Hasil Variance Decomposition

Variance Decomposition BSM

Variance Decomposition of DBSM:
Period S.E. DBSM DBMI DBRIS

0.010449 100.0000 0.000000 0.000000
0.014299 68.14579 1.655786 30.19842
0.014402 67.67814 2.276916 30.04495
0.015346 61.13161 8.223619 30.64477
0.015620 60.03706 10.09668 29.86626
0.016403 56.65797 9.156437 34.18559
0.016741 55.15880 12.01501 32.82620
0.017201 52.39608 14.44670 33.15723
0.018251 46.56538 18.32527 35.10934
10 0.018557 45.35378 20.30931 34.33691
11  0.018749 44.65963 20.89537 34.44500
12 0.018794 44.63359 20.99059 34.37582
13 0.019039 44.12909 22.34443 33.52648
14 0.019084 44.32164 22.30986 33.36850
15 0.019158 44.05069 22.13863 33.81068
16 0.019165 44.03818 22.12303 33.83878
17 0.019196 44.19423 22.05960 33.74618
18 0.019231 44.29921 2197963 33.72116
19  0.019250 44.28006 22.06225 33.65769
20 0.019265 44.21052 22.07481 33.71467
21 0.019282 44.13776 22.09370 33.76853
22 0.019313 44.00367 22.09219 33.90415
23 0.019318 43.98714 22.11811 33.89475
24 0.019318 43.98449 22.12222 33.89329
25 0.019326 43.95642 22.16096 33.88261
26 0.019338 43.91920 22.23706 33.84375
27 0.019341 43.90780 22.24997 33.84223
28 0.019342 4390731 2224776 33.84493
29 0.019344 43.91361 22.24692 33.83948
30 0.019346 43.92365 22.24277 33.83358
31 0.019349 43.91825 22.23553 33.84621
32 0.019350 43.91332 22.23740 33.84929
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Variance Decomposition Bank Muamalat

Period

Variance Decomposition of DBMI:
S.E. DBSM DBMI DBRIS

WWWRRNNRONODNNRONONRNN R R PR PR R
NRPOOCONUOTNRAOONPOOO~NODUTAWNRO©®X®NORAWN R

0.018881 25.88344 74.11656 0.000000
0.020215 24.96567 73.38798 1.646351
0.020470 26.20472 72.07853 1.716753
0.021223 29.04818 68.11657 2.835245
0.021755 31.16193 65.34406 3.494009
0.022726 31.93928 59.92872 8.132001
0.023451 30.88318 56.72701 12.38981
0.024050 29.58860 56.46199 13.94941
0.024377 29.92788 56.30655 13.76557
0.024571 29.81914 55.45077 14.73009
0.024616 29.71620 55.60292 14.68088
0.024785 29.35258 55.63672 15.01070
0.024996 28.88480 55.44023 15.67497
0.025094 28.69646 55.75075 15.55279
0.025120 28.63928 55.81410 15.54662
0.025154 28.76337 55.68726 15.54937
0.025228 28.95575 55.53275 15.51150
0.025244 29.03611 55.46857 15.49532
0.025264 28.99059 55.39130 15.61811
0.025292 28.93327 55.27622 15.79051
0.025308 28.94376 55.21294 15.84330
0.025323 28.98775 55.15111 15.86114
0.025333 28.99308 55.14039 15.86653
0.025349 28.95660 55.17213 15.87127
0.025365 28.92945 55.18313 15.88742
0.025376 28.90440 55.14697 15.94863
0.025377 28.90458 55.14528 15.95014
0.025378 28.90581 55.14420 15.94999
0.025380 28.90780 55.14458 15.94762
0.025384 28.90631 55.14467 15.94902
0.025384 28.90590 55.14560 15.94850
0.025385 28.90898 55.14318 15.94784
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Variance Decomposition BRI Syariah

Variance Decomposition of DBRIS:

Period  S.E. DBSM DBMI DBRIS
1 0125966 0.591191 10.54645 88.86236
2  0.135903 0.542705 19.56142 79.89588
3 0.150571 0.705592 23.60355 75.69086
4 0172685 0.627871 26.66274 72.70939
5 0.180025 1.278158 29.38170 69.34014
6 0.181475 2.110997 29.30577 68.58323
7 0.183985 3.006033 30.24156 66.75241
8 0.189170 5.195375 30.43445 64.37018
9 0.190916 5.491785 31.29415 63.21407

10 0.193229 5.401462 31.64651 62.95203
11  0.193435 5.415931 31.60000 62.98407
12 0.193797 5.443181 31.73203 62.82479
13 0.194225 5.496955 31.59228 62.91077
14 0.194398 5.523304 31.55106 62.92563
15 0.194440 5.529027 31.55714 62.91384
16  0.194650 5.518817 31.63636 62.84482
17 0.195631 5.472882 31.44073 63.08639
18 0.195739 5.473254 31.50779 63.01896
19 0.195767 5.474462 31.49923 63.02631
20 0.195843 5.478790 31.52359 62.99762
21  0.196109 5.516410 31.56033 62.92326
22 0.196123 5.528894 31.55574 62.91537
23 0.196179 5.542955 31.56867 62.88838
24 0.196207 5.566596 31.56280 62.87061
25 0.196244 5571366 31.57922 62.84942
26 0.196303 5.569499 3157219 62.85832
27 0.196319 5570144 31.57069 62.85917
28 0.196323 5.570219 31.57073 62.85905
29 0.196329 5571196 31.57300 62.85581
30 0.196348 5.570089 31.56671 62.86320
31 0.196352 5571474 31.56594 62.86258
32 0.196354 5.571409 31.56669 62.86191
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Lampiran 10 : Keterkaitan BSM dan BRI Syariah

PT BAMK SYARIAH MANDIRI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2014 dan Untuk Tahun yang
Berakhir pada Tanggal Tersebut
{Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

38 IMBALAN KER.JA KARYAWAN {lanjutan}

Tabel berikut menunjukkan sensitivitas atas kemungkinan perubahan tingkat diskonto sebesar 1%,
dengan variabel lain dianggap tetap terhadap niai kini kabilitas dan agregat biaya jasa kini dan biaya
bunga pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 (6dak diaudit)

ok 203

He=aiuan Peserunan Fesaikan Panufunes

| S=taas Bp| | Fetaas Bip| [Jitman Rp) [Jitaan Rp)
Dwrnpaih pada o iogal

biryn e Wil den by bufge 12 T (04085 5750 (4. 543)
Damgmat, lerhadag bl kin bt E3.1T0 43847 HiEE4 5200y
35, TRANSAKSI PIHAK BERELASI
Pihak barslac 2itat darl

FT Bank Mandid (Persaro) Tok. Femegang safam

FT Mandr Sekuritas

FT Bank Sirar Hampan Ball

FT AXA Mandin Financisl Services
FT Mandri Marajemern Invesas

Femernniah Negara Republl Indonesia

FT Bank EMI Zyariah

FT Bank EMI
FT Bank ERI

FT Bank ERISyariah

Ferum Perumnas

FT Indosat Tk

FT Penusahaan Listik Negara (Persam)

FT Pembanguran Perumakan (Persero) Thk.
FT Branias Ablpraya (Perseno)

FT Wiaya Karya (Persero) ThE.

FT Pos indonesks (Persero)

FT Permodalan Masioral Madanl (Fersem)

Pemegang safam Simpanan nasabah
Memparyal Induk yang sama
Mempunyal Induk yang sama
Mempanyal Induk yang sama

Pemegang saham utama

Anak penssaksan BEUMN

FT Banik Megamn indonesia (Persem) Thk.

Penssanssn BEUMN
Penssarnssn BEUMN

Anak penssanzan EUMN

PT Bank Rakyat Indoreesia (Fersern) Tk,

Penusafaan BUMN

Penusanasn BLUMN

Penusarssn BELMN

Penusafosn ELMN

Penssarnsan BEUMN

Penssansan BEUMN

Penssarsan BEUMN

Penssarsan BEUMN

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan BSM 2015
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PT BANK SYARIAH MANDIRI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2015
(Dinyatakan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

5. PENEMPATAN PADA BANK LAIN (lanjutan)
2015

(Lanjutan)

2014

Pihak berelasi (Catatan 40)
Rupiah
Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (SIMA)
PT Bank BRI Syariah
Deposito berjangka
PT BPD Jawa Tengah - Unit Usaha Syariah

100.000.000.000

25.000.000.000

Jumlah pihak berelasi

125.000.000.000

Jumlah penempatan pada bank lain
Penyisihan kerugian

195.000.000.000
(1.950.000.000)

Bersih

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan BSM 2015
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PT BANK BRISYARMAH
CATATAN ATAS LAPORAN
Tanggat 31 Desember 2015 dan
wntuk Tatun yang Berakhie pada Tanggel Tersebut

(Lanjutan)

PT BANK ERISYARIAH

NOTES TO THE AINANCIAL STATENENTS
As of December 31, 2015 and
for the Year Than Ended

(Disajban datam jutasn Rupiah, v miliors
Necuall dinyatakan Lain) O i i
37. INFORMAS: MENGENAI TRANSAKS! DENGAN 37, INFORMATION ON TRANSACTIONS WITH
PHAX BERELASI flanjutan) RELATED PARTIES feondinued)
& Jonis hubungen dan wesur  transaksi & Type of relationahips and relsted parties
Derelasi (lanjutan) ransections (continued)

Mmummm

Ralted paties fom e enily kvel andtr
MANGONE & (0OnAnued)

Mhak Serela Sitat sarl haburgans Sifal dart tanaskal/
%
FT Bark Makyw irdoness arttae Serttiint irventen Artaark
Agromimge Tth mew (SNAY
corpay tars M frn Certfc
[ HMA
T Percsburms Nusestess VI Haeuges meleu Gro wachet saet g dperoie uniik garety
(Feewwrs) Pumarintah Posst U Contro) Wetat ey 203 o
mlstorap Svough he Cendral Qe
Goveryoent of the Neputic of
Indonese
PT Seingn Cigeiees Futorgen mateul Durs Penson 900 Poterg mumbetet g0 wadehl
Ma'stonshp Pamzen Funds
o deponts
¥y Satsd Naal BIY Hubargan mebou Ders Peratar 29000 G b, tabunges much a1 Sep
num’-m’m. machersbay
of. " dw aeving
charsbak Sme o
T Bark Sysiet Vel

-? (et Mudharabeh drvasirvery Cavionds
Goverraect of ¥ Magetic of
Jndoresia
P71 B Tabunge Negers FMubungen pengendalan melda Owpoatto mucharabety
Perames), Th Perwerte Pusese IV Condod Mucharabeh Yme depcets
(Doved UUS) relatonate throoph the Canta/
> af e Ma o
Indoreais
T PANN NGB Tinesce P b perg 3 Depoadto mucharabety’
Parwerte Pt IV Conto’ Mucharateh ime depcets
refatorates throuph the Cental
Gowvemment of e Seputic of
ndoreais

b Treosahsi pihak-pihak besclasi
Dalam kegiatan petanken, Sank melaiokan
rarsakel dengan pihak-phak bereani sebaged

& Transaction with selared parties

For bankivg actrites, the Sank Nas partymed
e fodowing Lransactions wilh reladod pates

3, WS

Pe=ey

G 2en perwer e
sec barvk e (Ot 4)
Lot rcdbic
Lotioes can ertmge Persctones

w2

3 Dasambar 2244
O Sar X1, J0vd
Camant soowrys and Decwowes
et other backs (Noke 4)
O ms Famnt compeny

s
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PT BANK BRISYARIAH
CATATAN ATAS LAPORAN HEUARGAN
Tanggal 31 Desembe 2015 dan

wituin. Tatran varsg Benakile: pnda Tanggan T sebut

(Lanjutan)

PT BANE ERIS YARIAH
MOTES TD THE AMANCIA. STATEMENTS
A & Dl 51, 2075 !
fiaf i Woinla? Twii Ereckgad'

lmmﬁum [Expiiceiel i imillicnrd off
kel (4] nkESE oWl
1T, SIMPAKAN DARS BANE LAIK 1F. BEPOSTS FROM OTHER BANAHS
Srmpsanan G D lan e da: e St 000 O DR Oofaar of
I Darbear 0SB Dot denber 28
Omcwsmbar 1, J878  Dacosbar 3, Jond
Eimb alige Lhend Parbeg
Hm wmche’ P -] Hedet demend dezamtis
Sarris rrestenl Modharst s it amE Matarebeh Lrveeime
Antertan |EA) Cerifoeie (S
PT Bank Vicioria Inlsrmborsl Th 150 rnolnn] F'T Band Violonw infsesaiiona! Fh
PT Bark inismesionsl Idorssa AT S inlemancns’ isdoneass
TR (Uni Lashe Symrmh) L K 1D Tk [Skans B U
FT Bank Semrmae Th T Band Snemax Thie
[LinE Unabe Sqaemi) Rl 8] - [iShana Sunraen Ll
PT Bank Maphark Sysrias 1 [ - I Mrptane Syassh
PT Bank 5F0 Jeww T Iioummn FT Sank BFD Asww Frmur
s il £I0.00
EALE -1 49553
i R
Serris mestesi Modharst st it arE Mactarebeh Lrveeime
Artmrtans SRS Caifoms SV
FT Bank Makyal Inconssia T Bank Feaiywl indoneas
[Peresrc) Thi 441328 H50.000 Pwawez] (BE

8.

T Bark Mabyal inccrssis

1 Ear: Sratan e

AT Band aiyel indaonans
z Fhie
= nlnali] P:rm";::ﬁ-m

4TE B8

O AR ol FLEAMLA, SATMAN G0 WOEREN pdt
anatanat dari bank Bin yang dapal Sherkan
Exyfi DS dsharhean kit akan Sank

Sida  menpakan  SerilkEl  eeilael yang
diberslian obsh Bank dengan shem g hasl e
it plternpalat anla ek o
mﬂum“mw[ﬂﬂﬂll

Tirgkaal bagi Pasil rata-raia SIWA, pada whun 2015

dan A0nd adalah sesbeedar & 455%
dan g 55
FiNJAMAN YARD DITERIMA

¥ dafl PT Sarana Firifd al

seaka’ R 00000 pela

T ik reoadad eerja pernbesryaan Repesomil

rumah (FFR). Peambayaan ienssbul befjangka

wakiu 5 [Ema) ko dan e jaluf empo peda
£ Dt 2077 dan porsd nishah

dserabat adalah i iy deedtesia 53,
Uik FT Sarana Finidrdial | Persee) S
HEN ek Bank  Jarinan  alas  faesilites

pmbryRan e i adelah puang KPR

&
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Avivage ool o e of BN B 2095 and
S0 e B 4% o A 55 Pl paaTieiel

FLND SORROWING

v PT Sarang MUlgoss Fnanss

i Pk DT RS McaTsrabah
franang  fecly obdesd by Sew miech
mm?mmm},m:'m“mm
14, 20T il caid vy monpage Seancing The
francing faolty & b 5 e il el el
e on Deodtibar 4, T and S Sxgrissd
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Data Pribadi
Nama

TTL

Jenis Kelamin
Agama

Status

Alamat

No. HP

Email

Pendidikan
2000-2006
2006-2009
2009-2012
2012-sekarang

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Garnis Segi Regiani Agustin
Magelang, 26 Desember 1994
Perempuan

Islam

Belum Menikah

Lembar RT 002 RW 004, Polengan,
Srumbung, Magelang 56483
085725656835

garnist@ymail.com

SD N Soka |

SMP N 1 Srumbung

SMK N 1 Tempel

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pelatihan dan Pendidikan Informal

2012

2013

2015
2016

Partisipan dalam Student International Conference pada

diskusi  “Islamic  Perspectives on Terrorism and
Corruption” yang diselenggarakan oleh Pusat Pelatihan
Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Partisipan dalam Seminar Nasional
mengenai “Perlindungan Konsumen Jasa Keuangan dan
Upaya Memajukan Industri Jasa Keuangan yang Sehat di

Indonesia” yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa

Keuangan
Sharia Banking Training Center (SBTC)
Partisipan ~ dalam  Diskusi ~ Kebangsaan  yang

diselengarakan oleh Badan Pengkaji MPR RI
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mailto:grarnist@ymail.com

- Pelatihan Jurnalistik yang diselenggarakan oleh Generasi
Baru Indonesia (GenBl) Yogyakarta

Pengalaman Organisasi

2012-2014 - Anggota ForSEI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2013-2015 Pengurus BEM-J KUI Divisi Ekonomi dan Bisnis
2015-sekarang

Anggota Generasi Baru Indonesia (GenBl) Yogyakarta

Beasiswa
2013-2014 - Beasiswa Kementerian Agama
2015 - Beasiswa Bank Indonesia
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